
1	  
	  

 

KARYA PENCIPTAAN 

JUDUL: 

“WAYANG SEBAGAI IDENTITAS BUDAYA LOKAL 
DALAM KAMPANYE GO GREEN” 

 

PENCIPTA: 

Ketua : Ni Ketut Pande Sarjani, S.Sn, M.Sn 
Anggota : Eldiana Tri Narulita,S.Sn,M.Sn 

Prodi : Desain Komunikasi Visual 

 

PAMERAN : 

PEMENANG HIBAH PENCIPTAAN KARYA SENI 2016 

ISI DENPASAR 

 

 

 

FAKULTAS SENI RUPA DAN DESAIN 

INSTITUT SENI INDONESIA DENPASAR 

2016 



2	  
	  

KARYA YANG DIPAMERKAN: 

 

1. Shopping  

 
 

 
2. Poster 

 



3	  
	  

3. Tempat Sampah 
 

 
 

4. Note Book 

 
 



4	  
	  

5. Jam Dinding  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



5	  
	  

PENGANTAR KARYA : 
 

BAB I  
PENDAHULUAN 

 
 

A. LATAR BELAKANG 

Wayang merupakan salah satu milik kebudayaan asli Indonesia dimana 

keberadaannya bukan sekedar sebagai kesenian yang memaparkan nilai estetis 

saja, namun jauh dibalik itu wayang sebagai wadah tumpuan dari berbagai 

nilai budaya bangsa karena pesan yang disampaikan. Melalui kesenian 

wayang masyarakat dididik untuk mencintai hidup lebih baik berdasarkan 

ajaran Agama. Jika dilihat secara fisiknya wayang sendiri telah ada sejak 

zaman prasejarah. Pada zaman ini wayang disebut dengan “Unduk” yang 

merupakan boneka batu sebagai perwujudan arwah nenek moyang dengan 

kepercayaan masyarakat yang animisme.  

Menurut Yudosuputo (1986: 90), pada zaman Hindu wayang mengalami 

perkembangan sesuai dengan tradisi perkembangan kebudayaan dari India. 

Unsur-Unsur kebudayaan dari India berhasil diserap dan dicerminkan dengan 

tradisi kebudayaan asli Indonesia dan membuahkan seni wayang yang lebih 

luas nilai kegunaannya. Karena wayang itu maka terciptalah berbagai jenis 

seni yang berpadu dengan satu sama lain seperti seni pedalangan atau seni 

karawitan, seni tari dan seni Rupa. Pada zaman Hindu boneka wayang yang 

telah dirintis sebelumnya mengalami perubahan bentuk dalam usaha 

mewujudkan tokoh yang berperan dalam cerita pahlawan atau Wiracarita. 

Wiracarita yang bersumber dari kisah Ramayana dan Mahabharata yang 

melahirkan bentuk baru dalam sejarah seni wayang. Setelah masuknya agama 

Islam ke Indonesia mengakibatkan kesenian wayang makin beragam, sehingga 

kesenian wayang memiliki perbedaan bentuk antara wayang Bali dengan 

Wayang Jawa. Perbedaan ini pun menjadi salah satu identitas budaya lokal.  

Penggunaan identitas budaya lokal kini dilakukan dalam berbagai sektor, 

dari arsitektur bangunan rumah tinggal, tempat-tempat wisata, Bandar udara, 
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sampai pada media iklan. Penggunaan  Identitas Budaya Lokal pada media 

iklan penting dilakukan sebagai wujud dari pelestarian budaya, selain itu 

penggunaan identitas budaya lokal pada iklan juga dapat digunakan sebagai 

elemen estetis sehingga dapat digunakan sebagai daya tarik. Belakangan ini 

penggunaan identitas budaya lokal juga telah digalakkan pemerintah pada 

media-media iklan yang sifatnya kampanye atau sering disebut dengan iklan 

layanan masyarakat.  

Iklan layanan masyarakat merupakan bagian dari kampanye social 

marketing yang bertujuan “menjual” gagasan atau ide untuk kepentingan 

layanan masyarakat (Pujiyanto, 2013: 4). Menurutnya pula iklan layanan 

masyarakat (ILM) merupakan ajakan atau imbauan kepada masyarakat untuk 

melakukan atau tidak melakukan suatu tindakan demi kepentingan umum 

melalui perubahan kebiasaan atau perilaku masyarakat yang tidak/kurang baik 

menjadi yang lebih baik. Iklan layanan masyarakat sifatnya sifatnya sosial, 

bukan semata-mata mencari keuntungan (bisnis). Salah satu contoh dari ILM 

ini adalah kampanye pelestarian lingkungan hidup atau lebih dikenal dengan 

Go Green .  

Go Green adalah tindakan atau perbuatan yang ditujukan untuk 

menyelamatkan bumi dari segala kerusakan akibat ulah manusia, dimana cara 

penyelamatannya dilakukan dengan program yang lebih menitik beratkan 

pada penghijauan lingkungan. Perkembangan zaman yang begitu pesat 

mengakibatkan berubah pula gaya hidup masyarakat yang selalu 

menggunakan bahan-bahan yang tidak ramah lingkungan, seperti : 

penggunaan bahan plastic yang berlebihan, penggunaan AC, lemari es, 

penggunaan kendaraan bermotor dan lain-lain.   Perubahan gaya hidup ini pun 

pada akhirnya dapat merusak bumi. Untuk menghadapi kerusakan bumi yang 

kian bertambah, maka manusia harus melakukan perubahan besar seperti : 

tidak membuang sampah sembarangan, memilah sampah organic dengan non-

organik, penggunaan air bersih hanya seperlunya, menanam pohon minimal 

satu pohon untuk setiap orang, gunakan kertas secara maksimal dengan cara 
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memanfaatkan kedua sisinya, menghemat pemakaian listrik seefisien 

mungkin, menggunakan transportasi massal seperti busway, bus, atau 

angkot,  menggunakan transportasi yang bebas emisi gas seperti motor listrik 

dan sepeda, atau bahkan jalan kaki, jangan merokok selain berguna untuk 

kesehatan juga mengurangi emisi gas di udara, memilah sampah, daur ulang 

yang dapat dimanfaatkan kembali, melakukan pengomposan di rumah dan 

lain-lain.  

Untuk menyadarkan masyarakat betapa pentingnya menjaga kelestarian 

lingkungan maka pemerintah provinsi Bali mencanangkan gerakan “Bali 

Clean and Green”, selain itu untuk mengurangi sampah plastik di Bali, maka  

Badan Lingkungan Hidup kota Denpasar juga kini telah menerapkan 

penggunaan plastic berbayar ditiap minimarket maupun retail-retail lainnya. 

Hal ini merupakan langkah awal yang baik untuk menjaga kelestarian 

lingkungan hidup. Walaupun berbagai kegiatan telah dilakukan pemerintah 

untuk menjaga Bali agar lingkungannya tetap lestari, namun kesadaran 

masyarakat akan pentingnya hal tersebut masih kurang, mulai dari hal-hal 

yang sangat sepele yang sebetulnya sangat mudah untuk diterapkan, seperti 

membawa shopping bag sendiri ketika berbelanja, mematikan listrik jika tidak 

perlu, memisahkan sampah plastic dengan organic dan sebagainya. Hal-hal 

yang kecil ini jika sudah menjadi suatu kebiasaan tentu saja memberikan 

kontribusi yang besar untuk Bumi.  Berdasarkan hal tersebut maka penulis 

merasa perlu membantu kegiatan pemerintah untuk menjaga kelestarian Bumi 

melalui pembuatan media komunikasi visual yang lebih inovatif dengan 

mengangkat Identitas Budaya Lokal.  Wayang merupakan budaya lokal yang 

sarad akan nilai-nilai pendidikan dan moral, melalui ilustrasi wayang maka 

diharapkan akan lebih mudah menyentuh hati masyarakat untuk melaksanakan 

pesan yang disampaikan. Media yang akan dirancang pun merupakan media 

yang mendukung kegiatan tersebut yaitu dengan menggunakan bahan-bahan 

daur ulang dan tentu saja yang ramah lingkungan, seperti poster berbahan 

kanvas yang kemudian dilukis, shopping bag berbahan kanvas yang dilukis, 

tempat sampah in-door berbahan kayu sisa pembuatan mebel yang kemudian 
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dilukis, jam dinding berbahan kayu sisa pembuatan mebel yang juga dilukis, 

note book berbahan kayu bekas sebagai sampul dan kertas daur ulang sebagai 

halaman dalam buku, dan lain-lain sehingga dapat memanfaatkan limbah-

limbah industri untuk mengurangi sampah. Semua media akan dikerjakan 

secara manual atau handdrawing, hal ini dilakukan mengingat kini disaener 

mulai meninggalkan kecakapan handdrawing karena kemajuan teknologi 

dengan segala kemudahan yang ditawarkan. Karya ini juga diharapkan dapat 

memberikan inspirasi bagi para desaener bahwa penggunaan teknik 

handdrawing atau teknik manual yang kini sudah mulai ditinggalkan juga 

dapat memberikan nilai estetis yang berbeda bagi media apalagi mengangkat 

nilai-nilai budaya lokal. Untuk itu menarik sekali jika dibuat karya penciptaan 

yang berjudul “Penerapan ilustrasi Wayang Sebagai Identitas Budaya Lokal 

Dalam Kampanye Go Green”. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang diatas maka didapatkan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

a. Media apa saja yang sesuai untuk mendukung kegiatan kampanye Go 

Green ? 

b. Bagaimana merancang media komunikasi visual untuk mendukung 

kegiatan kampanye go green ? 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Dalam merancang media komunikasi visual untuk kampaye go green ini 

maka dibutuhkan teori-teori dalam mendukung kasus tersebut, berikut akan 

dibahan mengenai teori yang mendukung kasus ini:  

A. Iklan Layanan Masyarakat  

Iklan Layanan Masyarakat (bahasa Inggris: public service announcement 

atau disingkat PSA) adalah iklan yang menyajikan pesan-pesan sosial yang 

bertujuan untuk membangkitkan kepedulian masyarakat terhadapa sejumlah 

masalah yang harus mereka hadapi, yakni kondisi yang bisa mengancam 

keselarasan dan kehidupan umum. Iklan Layanan Masyarakat merupakan 

upaya untuk mempersuasi masyarakat dengan cara mengajak dan 

menghimbaumereka untuk mengerti, menyadari turut memikirkan, serta 

menempatkan posisinya agar tidak larut dan terjerumus dengan permasalahan 

(Pujianto, 2013: 8). 

Iklan Layanan Masyarakat (ILM) merupakan ajakan atau imbauan kepada 

masyarakat untuk melakukan atau tidak melakukan suatu tindakan demi 

kepentingan umum melalui perubahan kebiasaan atau perilaku masyarakat 

yang tidak/kurang baik. Iklan Layanan Masyarakat sifatnya sosial, bukan 

semata-mata mencari keuntungan (bisnis). ILM muncul didasari oleh kondisi 

Negara/masyarakat yang dilanda suatu permasalahan sosial, sehingga pesan-

pesan yang ditampilkan kebanyakan bersifat sosial. ILM selalu berkembang 

sesuai dengan perkembangan peradaban masyarakat, teknologi dan 

perkembangan permasalahan yang terjadi di masyarakat. Setiap iklan 

membutuhkan penanganan khusus dan khas agar pesan yang diiklankan 

mendapat perhatian dari kelompok masyarakat. Tugas utama dari suatu ILM 

adalah menginformasikan pesan sosial terhadap masyarakat agar tertarik, dan 

mengikuti atau menjalankannya.  
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Agar Iklan Layanan Masyarakat (ILM) dapat diterima baik oleh 

masyarakat tentunya perlu konsep yang baik dan diperlukan pengetahuan yang 

luas, yaitu kemampuan mengkaji dan memilih data tentang audens dan tema 

yang hangat di masyarakat, serta ilmu yang berhubungan dengan kemanusiaan 

(antropologi, sosiologi, psikologi), ilmu komunikasi, pengetahuan bahasa 

(verbal dan visual), kemampuan merancang, dan mengatur elemen-elemen 

desain dalam karya ILM (Pujianto, 2013 :9). 

Pada umumnya, perumusan konsep ILM didasarkan atas pedoman 

penciptaan iklan yang diusulkan oleh biro iklan yang disetujui oleh produsen 

atau pemesan. Beberapa faktor dalam pedoman penciptaanILM adalah: 

segmen, konsep iklan, pesan iklan, media iklan, dan dilengkapi dengan data-

data mengenai permasalahan, strategi, target dan sebagainya. Keseluruhan 

faktor tersebut sebenarnya merupakan masalah yang sangat kompleks karena 

satu dengan yang lainnya saling berhubungan  dan saling mempengaruhi dari 

pengambilan keputusan sehingga terciptanya suatu ILM. Oleh karena itu, 

diperlukan kerjasama beberapa pihak antara lain, biro iklan, produsen atau 

pemesan, dan masyarakat sebagai audiens, agar dapat menemukan suatu suatu 

keputusan guna menghasilkan bentuk ILM yang menarik, komunikatif, tepat, 

sesuai kreatif, dan tidak mengandung SARA (Pujianto, 2013: 10).  

B.  Unsur-Unsur Visual Desain 

a.  Ilustrasi 

      Berasal dari bahasa latin yaitu ilustrare yang artinya: sinar terang, 

mulia, gemilang. Selain itu kata tersebut juga sangat berdekatan dengan 

kata ilustro yang artinya menghias, menerangi dan menunjukkan. 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa ilustrasi adalah 

sesuatu yang dapat menghias, menerangkan atau menunjukkan melalui 

media tertentu. Selain itu menurut Maya Ananda Pengertian ilustrasi 

adalah sesuatu yang dapat menyemarakkan halaman-halaman buku atau 

media lainnya sebagai karya seni yang memiliki nilai estetis. Selain itu 
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ilustrasi juga memiliki definisi, seni gambar yang dimanfaatkan untuk 

memberi penjelasan atas suatu maksud atau tujuan secara visual 

(Kusrianto Adi, 2007; 140).  

Beberapa fungsi ilustrasi adalah untuk menarik perhatian, 

mendramatisasi pesan, merangsang minat pembaca untuk membaca 

keseluruhan pesan, menjelaskan suatu pernyataan serta menciptakan suatu 

suasana yang khas serta guna menonjolkan suatu merk atau penunjang 

slogan yang ditampilkan (Pujirianto, 2005: 40). Sebuah ilustrasi mampu 

membantu pembaca untuk menggambarkan apa yang tertulis dalam suatu 

artikel maupun cerita disebut pesan Nonverbal. Seorang ilustrator yang 

baik mampu berperan sebagai seorang visualizer atas sebuah naskah. 

(Kusrianto Adi, 2007: 139). 

Menurut Supriyono (2010: 169) desain poster yang tidak disertai 

ilustrasi cenderung membosankan, kurang informatif dan tidak menarik. 

Adanya ilustrasi dimaksudkan untuk memperjelas informasi atau pesan, 

sekaligus sebagai alat untuk “menyedot” perhatian pembaca. Namun 

demikian ilustrasi yang kurang berkwalitas justru dapat menghancurkan 

citra. Tujuan ilustrasi pada poster pada awalnya adalah untuk memperjelas 

dan mempermudah pembaca dalam memahami informasi serta menambah 

daya tarik desain. Namun dalam perkembangannya, ilustrasi bukan 

sekedar melengkapi teks, justru sering kali ilustrasi merupakan senjata 

andalan untuk menarik perhatian orang. Ilustrasi merupakan unsur grafis yang 

sangat vital dan dapat disajikan mulai dari goresan atau titik sederhana sampai 

dengan yang kompleks. 	  
Secara garis besarnya teknik ilustrasi dapat dibedakan menjadi 5 

teknik, yaitu : 

1. Teknik Gores Tangan atau handdrawing  

Ilustrasi gambar tangan adalah tehnik membuat gambar dengan 

menggunakan ketrampilan tangan. Misalnya dengan menggunakan kuas, pena, 

airbrush, dan alat gambar lainnya. Ilustrasi gambar tangan dibuat secara 
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keseluruhan menggunakan tangan dengan memberikan ekspresi dan karakter 

tertentu untuk mendukung media komunikasi grafis yang dibuat seperti iklan, 

poster, baliho dan sebagainya (Pujiriyanto.2005:42). Teknik ini terdiri dari : 

- Teknik Garis, adalah gambar yang hanya berupa garis sederhana 

yang biasanya hanya untuk membuat sketsa. 

- Teknik Arsir, adalah teknik dengan memberikan arsiran pada 

sebuah gambar sehingga kelihatan berdimensi. 

- Teknik titik-titik, merupakan teknik dengan memberikan titik-titik 

pada bagian yang gelap, pada bagian terang titiknya semakin 

jarang dan begitu juga sebaliknya. 

- Teknik Blok, merupakan teknik dengan memberikan blok gelap 

pada bagian gambar yang gelap, antara gelap dan terang sangat 

kontras. 

- Teknik Half Tone, memberikan kesan berdimensi pada gambar 

dengan memberikan warna gelap pada bagian warna yang gelap 

dan warna terang pada bagian gambar yang terang, antara gelap 

dan terang tidak ada perbedaan yang kontras. 

- Teknik Goresan kering, menggunakan kuas dengan bahan tanpa 

pelarut misalnya, cat air tanpa dicampur air, atau cat minyak tanpa 

dicampur minyak. 

-  Teknik mengikis papan, menggunakan papan kayu, semula papan di 

blok hitam kemudian pada obyek gambar dikikis dengan pisau atau 

sejenisnya, untuk memberi kesan dimensi, pada bagian obyek yang 

terang dan yang gelap volume kikisanya dibedakan. 

 

2. Teknik Fotografi, membuat gambar dengan bantuan alat foto atau 

kamera. 

3. Teknik kolase, membuat gambar dengan menempel-mnempelkan kertas 

yang dibentuk sehingga menjadi sebuah ilustrasi. 
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4. Teknik Air Brush, membuat gambar dengan bantuan tenaga angin atau 

peralatan air brush. 

5. Teknik gabungan, membuat gambar dengan menggabungkan beberapa 

teknik seperti: teknik fotografi dengan goresan tangan, teknik fotografi 

dengan kolase atau penggabungan teknik lainnya (Negara, 2009: 23). 

a. Teks  

Kelancaran dan keberhasilan sebuah aktivitas komunikasi ditentukan 

oleh perangkat yang mejembatani antara si pengirim pesan dan si 

penerima pesan. Selama berabad-abad lamanya telah terbukti bahwa 

bahasa tulis merupakan sebuah perangkat komunikasi yang efektif. Dapat 

dikatakan bahwa bahasa tulis merupakan representasi fisik dari struktur 

pemikiran yang ada diotak kita yang tidak dapat terlihat secara kasat mata 

(Sihombing Danton, 2001: 2). 

b. Tipografi 

 Huruf merupakan bagian terkecil dari struktur bahasa tulis yang 

merupakan elemen dasar untuk membangun sebuah kata atau kalimat. 

Rangkaian huruf dalam sebuah kata atau kalimat bukan saja dapat 

memberikan suatu makna yang mengacu kepada sebuah obyek atau 

gagasan, tetapi juga memiliki kemampuan suatu citra ataupun kesan secara 

visual. Huruf memiliki perpaduan nilai fungsional dan nilai estetik. 

Pengetahuan mengenai huruf dapat dipelajari dalam sebuah disiplin ilmu 

seni yang disebut Tipografi (Kusrianto, 2007: 191).  

c. Warna 

Warna merupakan unsur desain yang paling menonjol. Kehadiran unsur 

warna menjadikan benda dapat dilihat dan melalui unsur warna pula orang 

dapat mengungkapkan perasaan , atau watak benda yang dirancangnya. 

Chroma menunjukkan kemurnian, dan kecemerlangan (nilai cemerlang). 

Warna yang murni (tidak tercampur warna lain) tampak cermerlang dan 

jernih, sedangkan bila tercampur nampak kurang cemerlang atau redup. 

Warna-warna cemerlang tampak mendekat, sedang warna-warna redup 
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tampak statis atau cenderung menjauh. Maka Chrroma  menunjukkan 

dimensi kedepan-belakang (Petrusumadi, 1991: 29) dalam (Nugroho, 

2008: 1). 

B. Identitas Budaya Lokal 

Kata identitas berasal dari bahasa Inggris identity yang memiliki 

pengertian harfiah, ciri, tanda, atau jati diri yang melekat pada seseorang, 

kelompok atau sesuatu sehingga membedakan dengan yang lain. Identitas 

juga merupakan keseluruhan atau totalitas yang menunjukkan ciri-ciri atau 

keadaan khusus seseorang atau jati diri dari faktor-faktor biologis, 

psikologis, dan sosiologis yang mendasari tingkah laku individu. 

Identitas budaya adalah cerminan kesamaan sejarah dan kode-kode 

budaya yang membentuk sekelompok orang menjadi “satu” walaupun dari 

“luar” mereka tampak berbeda. Hal ini dapat berarti juga selain dari 

kesamaan sejarah dank ode-kode budaya yang menyatukan mereka, sudut 

pandang ini melihat bahwa ciri-ciri fisik atau lahirian mengidentifikasikan 

mereka sebagai suatu kelompok. Identitas budaya adalah jumlah dari 

keseluruhan perasaan seseorang ataun anggota kelompok terhadap 

symbol-simbol, nilai-nilai, dan sejarah dari suatu masyarakat yang 

membuat mereka dikenal sebagai suatu kelompok yang berbeda. Identitas 

budaya merujuk pada sebagian besar orang yang merasa sebagai bagian 

dari sekelompok budaya/ etnis tertentu dan bagaimana hal terebut 

mempengaruhi perasaan, persepsi, dan perilakunya. Identitas budaya 

adalah sebuah bagian dari konnsep diri seseorang yang berasal dari 

pengetahuan dan perasaan seseorang yang menjadi dari sebuah kelompok 

budaya tertentu (https://sosiologibudaya.wordpress.com).  

Koentjaraningrat memandang budaya lokal terkait dengan istilah suku 

bangsa, dimana menurutnya, suku bangsa sendiri adalah suatu golongan 

manusia yang terikat oleh kesadaran dan identitas akan ’kesatuan 

kebudayaan’. Dalam hal ini unsur bahasa adalah ciri khasnya. 



15	  
	  

Pandangan yang menyatakan bahwa budaya lokal adalah merupakan 

bagian dari sebuah skema dari tingkatan budaya (hierakis bukan 

berdasarkan baik dan buruk), dikemukakan oleh antropolog terkemuka di 

Indonesia yang beretnis Sunda, Judistira K. Garna. 

Menurut Judistira (2008:141), kebudayaan lokal adalah melengkapi 

kebudayaan regional, dan kebudayaan regional adalah bagian-bagian yang 

hakiki dalam bentukan kebudayaan nasional.	   (http:// 

budayalokal2.blogspot co.id). 

C. Kesenian Wayang 

Berdasarkan penelitian para ahli, wayang merupakan kebudayaan asli 

Indonesia. Penyelidikan tersebut menghubungkan pertunjukan wayang 

dengan tradisi cara berfikir dan kepercayaan lama. Dalam 

perkembangannya setelah melalui proses akulturasi dengan kebudayaan 

dari luar, khususnya dari India dan kebudayaan Islam, wayang menjadi 

bentuk manifestasi seni budaya yang tinggi mutunya. Dalam hal ini para 

seniman pada zaman Islam ikut memberikan saham dalam pembinaan dan 

pengembangan seni wayang, baik dalam nilai-nilai kejiwaan maupun nilai 

keindahan fisik.  

a. Awal pembentukan rupa wayang 

Dilihat dari bentuk fisiknya, perkembangan pertama dari wayang 

sudah dimulai pada zaman prasejarah sebagai bentuk perwujudan dari 

arwah nenek moyang. Boneka batu yang dikenal dengan nama unduk 

adalah perwujudan pertama dalam wayang berdasarkan kepercayaan 

animism. 

Dalam sejarah perkembangan wayang, kepercayaan itu selalu 

menjadi landasan pemikiran. Leluhur wayang ini adalah bentuk 

perlambangan nenek moyang yang kehadirannya disukung oleh hasrat 

manusia untuk memuja nenek moyang, suatu kultus yang hidup dan 

berkembang terus dalam masyarakat yang berkebudayaan agraris. 

Pada zaman Hindu wayang mengalami perkembangan sesuai 

dengan tradisi kebudayaan dari India. Unsur-unsur kebudayaan dari 
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India ini berhasil diserap dan dicerminkan dengan tradisi kebudayaan 

asli Indonesia dan membuahkan seni wayang yang lebih luas nilai 

kegunaannya. Karena wayang itu pula terciptalah berbagai jenis 

seniyang berpadu satu sama lain seperti seni pedalangan atau seni 

kerawitan, seni tari dan seni rupa. Selanjutnya seni wayang menjadi 

wadah tumpuan dari berbagai nilai budaya bangsa karena pesan yang 

disampaikan. Masyarakat dididik melalui seni wayang untuk mencintai 

hidup yang baik berdasarkan ajaran agama. Wayang akhirnya berhasil 

membudaya dalam masyarakat Indonesia, khususnya di Pulau Jawa. 

Pada zaman Hindu boneka wayang yang telah dirintis sebelumnya, 

mengalami perubahan bentuk dalam usaha mewujudkan tokoh yang 

berperan dalam cerita pahlawan atau wiracarita. Wiracarita yang 

bersumber dari kisah Ramayana dan Mahabarata yang melahirkan 

bentuk baru dalam sejarah seni wayang.  

Dalam perkembangan seni Rupa pada waktu itu terjadi proses 

perubahan konsep dalam bentuk pernyataan visual. Proses 

pembentukan rupa dari wayang dapat diikuti pada pahatan relief candi.       

b. Wayang Kamasan  

Seni Lukis wayang kamasan adalah salah satu bentuk karya seni 

klasik yang berawalpada abad ke 17 dan dianggap penting dalam 

kebudayaan Bali. Sementara itu karya seni ini tidak dapat dipisahkan 

dari niali keagamaan terutama niali ritual. 

1. Sejarah Singkat Seni Lukis Wayang 

Bila ditinjau dari sejarah, seni budaya Bali merupakan campuran 

seni budaya Majapahit dengan seni budaya Bali Asli. Hubungan Bali 

dengan beberapa kerajaan di Jawa Timur telah berlangsung berabad-

abad, sehingga seni budaya Bali hampir memiliki persamaan dengan 

budaya kerajaan Majapahit di Jawa Timur. Semenjak Bali di perintah 

oleh Raja Dalem Waturenggong (1386-1460) pusat pemerintahannya 

dipindahkan dari Samprangan ke Gelgel. Semua seniman juga 

disatukan di desa dekat Gelgel, yaitu desa Kamasan. Lambat laun desa 
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Kamasan menjadi pusat kebudayaan Bali pada masa itu. Dalam kurun 

waktu tiga abad yakni sekitar abad XVIII muncul seorang sangging 

(seniman seni rupa) bernama Mudara. Nama sebenarnya adalah Gede 

Marsadi (1771M). Kemampuannya yang tinggi dalam senilukis 

wayang mulai diketahui ketika Raja Klungkung I Dewa Agung Made 

menugaskan Gede Marsadi membuat gambar Patih Mudara dalam 

cerita lontar Boma. Karena gambar yang dihasilkan sangat bagus, 

maka raja selalu menyebut Gede Marsadi dengan panggilan Mudara. 

Dengan demikian nama Mudara merupakan nama kesayangan sebagai 

hadiah sang raja kepada Gede Marsadi. (I Made Kanta, 1978; 35) 

Gambar Wayang dari Mudara selanjutnya ditiru oleh banyak sangging 

yang tersebar di Bali, sehingga bentuk dan corak Mudara ini menjadi 

jatidiri (identitas) dari seni lukis wayang yang ada di Desa Kamasan 

dan dalam perkembangannya seni lukis ini dikenal dengan nama Seni 

Lukis Wayang Kamasan. Seni lukis ini juga sering disebut „Seni Lukis 

Bali Klasik Tradisional‟ karena lukisan tersebut memiliki uger-uger 

(aturan) yang tidak bisa dilanggar serta secara turun temurun tetap 

dilestarikan (https://core.ac.uk). 

2. Bentuk dan Penggambaran Wayang Kamasan Bali 

Tjidera dalam “Wujud Fisisk dan Falsafah Lukiasan Wayang Bali” 

mengelompokan bentuk penggambarannya wayang menjadi 4 

kelompok besar yakni: wong-wongan, bala-bala, binatang dan alam 

lingkungan.  

-  Wong-wongan Wujud gambar wong-wongan merupakan lambang 

dari sifat makna Buwana Agung dan Buwana Alit, misalnya 

penggambaran kaum kesatria, kaum raksasa/danawa, para dewa 

dan penggambaran Tuhan. Jajalegnya (bentuk tubuh) mengambil 

bentuk badan manusia, diberi muka memanisan, keraksasaan, dan 

kekerasan. Hiasannya disesuaikan dengan sifat serta kedudukannya 

dan umumnya mirip semuannya. Sosok inilah yang biasanya 

disebut dengan wong-wongan (manusia).  
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- Bala-bala Bala-bala adalah penggambaran dari rakyat jelata yang 

mengambil bentuk manusia (wong). Hiasan yang dipakai golongan 

ini sangat sederhana dan berbeda dengan golongan wongwongan. 

Dalam ceritera perang bala-bala ini dibuat puluhan yang 

bersenjatakan keris, pisau, tombak dan panah. Dalam membuat 

lukisan bala-bala ini kadang juga disebut dengan wong-wongan 

(orang) untuk menggambarkan cerita Panji, Men Brayut, Atma 

Prasangsang, pertunjukan tari dan sebagainya.  

- Binatang Penggambaran binatang pada umumnya mencerminkan 

berbagai bentuk binatang yang ada didunia ini dengan olahan 

seperti wayang. Hanya burung Garuda dan Wilmana yang dibuat 

seperti wayang, yakni berbadan manusia serta dihias seperti 

umumnya hiasan wayang. 

- Alam Lingkungan Beberapa jenis tumbuh-tumbuhan yang penting 

seperti pohon rontal, pohon kepuh, pohon randu dan lain-lain, 

dibentuk seperti pohon dengan gaya wayang. Penggambaranya 

dilengkapi pula dengan sulur-sulur yang membelit pohon tersebut. 

Pada puncaknya biasanya dilengkapi dengan bunga-bunga serta 

burung-burung. Khusus untuk pohon hayat (pohon kehidupan), 

digambarkan seperti gunung yang lengkap dengan isinya (batu, air, 

binatang, raksasa dan lainlain). Bentuk ini disebut dengan 

“Kayonan” atau “Gunungan”. Kayonan ini gunanya sangat banyak, 

misalnya: dipakai sebagai pembuka pertunjukan wayang kulit, 

sebagai lambang gunung, air, goa, hujan, gempa, angin ribut, dan 

lain sebagainya. Umumnya para sangging atau pelukis wayang 

memahami cara melukis dari “kayonan‟ ini (https://core.ac.uk). 
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Gambar 1. Contoh Seni Lukis Wayang Kamasan 
(Sumber Dokumen: Ni Ketut Pande Sarjani) 
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BAB III 

TUJUAN DAN MANFAAT 

 

A. Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah: 

a. Tujuan Khusus: 

1. Untuk mengetahui media yang sesuai dalam kegiatan kampanye Go 

Green. 

2. Untuk merancang media komunikasi visual dalam mendukung 

kegiatan kampanye pelestarian lingkungan atau go green. 

 

b. Tujuan Umum: 

1. Untuk memberikan alternative bagi para desaener agar tetap 

menggunakan teknik handdrawing. 

2. Untuk menjaga kelestarian seni wayang Bali sebagai bentuk  kearifan 

budaya lokal. 

3. Untuk menjaga kelestarian lingkungan melalui kegiatan kampanye go 

green. 

B. Manfaat Perancangan 

Manfaat dari penciptaan ini adalah: 

a. Dapat memberikan sumbangsih bagi para desaener sehingga memberikan 

inpirasi bagi mereka untuk dapat menggunakan teknih handdrawing agar 

memiliki nilai estetis yang berbeda dengan yang lainnya., 

b. Dapat memnghasilkan karya desain komunikasi visual yang unik. 

c. Dapat memberikan sumbangsih bagi masyarakat bahwa betapa pentingnya 

hidup hijau untuk kelestarian lingkungan. 
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BAB IV 

METODE PENCIPTAAN 

Dalam merancang karya Desain Komunikasi Visual, dalam usaha 

mengkampanyekan  go green tentu memerlukan data yang akurat. Berikut 

akan dijelaskan data-data tersebut: 

A. Data Primer 

Data ini didapat dengan melakukan observasi ke Badan Lingkungan 

Hidup untuk mengetahui data-data mengenai kerusakan lingkungan dan 

kegiatan go green yang telah dilakukan. Selain itu observasi juga 

dilakukan di Desa Kamasan Klungkung untuk mengetahui bentuk 

kesenian wayang kamasan yang merupakan wayang asli Bali sehingga 

nantinya akan menjadi inspirasi perancang. 

Dalam data primer ini juga dibutuhkan data wawancara dengan 

seniman atau pelukis wayang di Desa Kamasan Klungkung, disini 

wawancara dilakukan dengan Bapak I Wayan Mandra  

B. Data Sekunder 

Data Sekunder ini didapat dengan mengumpulkan data-data dari buku-

buku bacaan sebagai literature dan juga mengambil beberapa sumber dari 

internet. Kemudian semua data akan didokumentasikan semua kegiatan 

dengan menggunkan kamera digital.  
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Konsep Perancangan 

Konsep merupakan ide utama suatu desain untuk mengkomunikasikan 

suatu strategi desain secara visual. Dengan adanya konsep dasar rancangan 

tersebut bertujuan agar dapat memenuhi kriteria-kriteria desain, dimana hal 

tersebut diterapkan pada media-media komunikasi visual yang dirancang, 

sehingga dapat merancang media yang efektif. 

Dengan demikian konsep desain dapat dipahami sebagai pemikiran 

strategis yang digunakan sebagai landasan yang memenuhi kriteria desain 

yang baik, memenuhi tuntunan yang akan diberikan dengan memanfaatkan 

kesimpulan data yang ada sehingga tujuan desain dapat tercapai. Pada 

perancangan ini konsep desain yang digunakan tidak jauh-jauh dari kegiatan 

pelestarian lingkungan yaitu  “Go Green”. Go Green adalah tindakan atau 

perbuatan yang ditujukan untuk menyelamatkan bumi dari segala kerusakan 

akibat ulah manusia, dimana cara penyelamatannya dilakukan dengan program 

yang lebih menitik beratkan pada penghijauan lingkungan. Konep ini akan 

diterapkan dengan menggunakan bahan-bahan yang berasal limbah industry 

furniture dan mebel. Dengan memanfaatkan limbah industry menjadi desain 

kreatif tentu saja akan mengurangi jumlah sampah di Bali, dengan demikian 

akan memberikan kontribusi yang besar bagi kelestarian lingkungan hidup. 

Bahan-bahan yang digunakan pun merupakan bahan-bahan yang ramah 

terhadap lingkungan.  

Gaya visual yang akan digunakan adalah gaya wayang kamasan. Wayang 

merupakan kebudayaan asli Indonesia dimana keberadaannya bukan sekedar 

sebagai kesenian yang memaparkan nilai estetis saja, namun jauh dibalik itu 

wayang sebagai wadah tumpuan dari berbagai nilai budaya bangsa karena 

pesan yang disampaikan. Melalui kesenian wayang masyarakat dididik untuk 

mencintai hidup lebih baik berdasarkan ajaran Agama. Dipilihnya gaya visual 

dengan menggunakan wayang merupakan bentuk upaya pelestarian 
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terhadapap budaya lokal. Sejak dahulu wayang dikenal sebagai media edukasi 

yang mengandung nilai-nilai moral, maka dari itu dipilihnya wayang sebagai 

lustrasi utama karena dengan wayang dapat lebih efektif meresap dihati 

masyarakat mengingat wayang adalah kebudayaan asli Indonesia. Wayang 

yang digunakan sebagai ilustrasi dalam karya desain ini bukan tokoh-tokoh 

pewayangan dalam kesusastraan Hindu melainkan penokohan dengan karakter 

manusia biasa dalam kehidupan sehari-hari. Konsep dan gaya visual ini pun 

akan diaplikasikan dengan menggunakan teknik handdrawing, dipilihnya 

penggunaan teknik handdrawing dibandingkan teknik ilustrasi lain karena kini 

perkembangan teknologi begitu pesat menyebabkan banyak ditawarkannya 

kemudahan-kemudahan kepada desaener sehingga akhirnya melupakan 

kecakapan dalam menggambar. Kemudahan-kemudahan akibat kemajuan 

dibidang fotografi juga meyebabkan  kini desaener lebih memilih teknik 

fotografi daripada teknik manual sebagai ilustrasinya. Sangat disayangkan jika 

Bali  merupakan daerah yang dikenal dengan kegiatan berkeseniannya kini 

mulai meninggalkan kecakapan menggambar. 

B. Media yang terpilih 

Media yang tepilih sebagai karya desain komunikasi visual dalam kegiatan 

kampanye Go Green  ini adalah sebagai berikut: 

a. Shopping bag 

Shopping bag berfungsi sebagai tas untuk keperluan berbelanja yang 

umumnya dipakai berulang kali. Pemilihan Shopping bag atau tas belanja 

sebagai media kampanye karena Shopping bag sendiri yang merupakan 

pengganti tas plastik dapat digunakan secara berulang kali hingga 1000 

kali pemakaian sehingga dapat mengurangi jumlah sampah plastik hingga 

1000 kali lipat, tentu saja bahan yang digunakan sangat ramah lingkungan 

sehingga sangat efektif untuk mendukung kegiatan pelestarian lingkungan.  

b. Poster berbahan kanvas 

Poster adalah media publikasi yang terdiri atas tulisan, gambar ataupun 

kombinasi antar keduanya dengan tujuan memberikan informasi kepada 

khalayak ramai. Poster biasanya dipasang ditempat-tempat umum yang 
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dinilai strategis seperti sekolah, kantor, pasar, mall dan tempat-tempat 

keramaian lainnya. Informasi yang ada pada poster umumnya bersifat 

mengajak masyarakat. Sebuah poster harus memuat komposisi yang terdiri 

atas huruf dan gambar di atas media kertas atau kain yang berukuran besar 

(http://artikelmateri.blogspot.co.id/). 

Pemilihan poster sebagai media dalam kegiatan kampanye go green 

karena poster merupakan media yang sangat efektif dalam menyampaikan 

pesan kepada khalayak umum. Desain poster dikemas sangat menarik 

karena terdapat ilustrasi dan teks sehingga pesan sangat mudah dipahami. 

Pada poster yang dirancang menggunakan bahan kanvas menyerupai 

lukisan, dengan bahan kanvas maka poster lebih bersifat tahan lama dan 

lebih memiliki nilai estetis jika di pajang pada dinding tempat-tempat 

umum. Selain itu dengan membuat poster yang menyerupai lukisan tentu 

saja akan menjadi bagian dari tata dekorasi interior dari tempat dimana 

poster itu dipajang yaitu sebagai bagian elemen estetis dari ruangan 

tersebut.  

c. Note Book 

Note Book adalah buku catatan. Note Book merupakan media 

komunikasi visual yang cukup efektif karena bisa dibawa kemana-mana 

sehingga besar memiliki potensi untuk bisa bertemu orang banyak. 

Pemilihan Note Book sebagai media kampanye selain sebagai media yang 

efektif, juga mempertimbangkan konsep awal dari penciptaan ini, yaitu 

Reduce. Reduce merupakan kegiatan mengurangi pemakaian atau pola 

perilaku kita yang dapat mengurangi produksi sampah, serta tidak 

melakukan pola konsumsi yang berlebihan. Dengan memanfaatkan limbah 

industry furniture dan mebel sebagai media kominikasi visual secara tidak 

langsung akan mengurangi jumlah sampah plastic yang ada di kota 

Denpasar.  

Dalam karya penciptaan ini penulis akan berusaha menciptakan karya-

karya desain dengan memanfaatkan limbah-limbah industry yang 
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sekiranya dapat menjadi sebuah karya desain komunikasi visual yang 

fungsional seperti note book ini. 

d. Tempat Sampah  

Tempat Sampah merupakan tempat untuk menampung sampah secara 

sementara, yang biasanya terbuat dari logam atau plastik. Di dalam 

ruangan, tempat sampah umumnya disimpan di dapur untuk membuang 

sisa keperluan dapur seperti kulit buah atau botol  (https://id.wikipedia. 

org/wiki/ Tempat_ sampah).Dalam mengkampayekan Go Green, tong 

sampah merupakan media yang paling dibutuhkan untuk mendukung 

kegiatannya. Dengan tong sampah kita bisa menyadarkan sekaligus 

mengajak masyarakat untuk membuang sampah pada tempatnya. Selain 

itu dengan menyediakan tong sampah yang khusus untuk sampah organic 

dan non organic secara tidak langsung juga kita dapat mengajak 

masyarakat agar membiasakan diri untuk memilah sampah antara sampah 

organic dengan sampah non organic.  

e. Jam Dinding 

	  Jam dinding merupakan jam yang difungsikan secara letak, atau 

biasanya dipajang didinding. Jam dinding juga biasanya dapat 

dipergunakan sebagai pajangan atau sebagai hiasan di dalam ruangan. 

(https:// id.wikipedia.org/ wiki/ Jam_dinding). Jam dinding ini dipilih 

karena dalam kehidupan sehari-hari jam merupakan sebuah alat yang 

sangat dibutuhkan dimanapun berada. Semua orang membutuhkan jam 

untuk mengetahui waktu. Di tempat-tempat umum jam selalu dicari-cari 

semua orang, sehingga dengan menggunakan media komunikasi visual 

dalam bentuk jam didnding dirasa cukup efektif untuk menyampaikan 

pesan. Selain itu dengan memanfaatkan limbah industry furniture, jam 
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merupakan media yang memungkinkan untuk dijadikan media komunikasi 

visual yang sangat menarik dan fungsional.  

 

C. Pengembangan Desain 

Dalam pembuatan desain komunikasi visual, dibutuhkan langkah-langkah 

yang sistematis untuk menghasilkan karya yang bernilai. Adapun tahapan-

tahapan yang dilakukan dalam proses perancangan ini adalah mulai dari 

thumbnail, dan final artwork.  

a. Thumbnail 

Thumbnail adalah sketsa layout dalam bentuk mini, ini dapat dilakukan 

cukup menggunakan pensil pada media kertas. Thumbnail berguna tidak 

hanya untuk memperkirakan letak elemen-elemen layout pada suatu 

halaman tunggal namun termasuk juga urutan dan pengaturan halaman 

untuk suatu karya desain publikasi yang lebih kompleks (Rustan, 2008: 

11). Thumbnail juga merupakan pencatatan ide-ide dalam bentuk visual. 

Sebelum merancang karya penciptaan ini, maka penulis membuat 

desainnya dalam bentuk  sketsa kasar terlebih dahulu pada sebuah kertas 

sebelum diaplikasikan ke dalam media yang sebenarnya. Hal ini  untuk 

memudahkan dan sekaligus meminimalisir kesalahan. Berikut akan 

diperlihatkan Thumbnail dari masing-masing media : 

- Shopping Bag 
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- Poster Kanvas 

 
 

- Note Book 

Gambar 2. Sketsa atau thumbnail shopping bag 
(Sumber : Dokumen Pribadi). 

Gambar 3. Sketsa Poster Kanvas 
(Sumber : Dokumen Pribadi) 
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b. Final Artwork 

Setelah melalui beberapa tahap diatas maka pada tahapan akhir dari 

karya desain ini adalah Final Artwork. Berikut akan dibahas Final Artwork 

dari masing-masing media komunikasi visual yang dirancang: 

1. Shopping Bag 

Gambar 4. Thumbnail atau sketsa note book 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
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- Ilustrasi : 

Ilustrasi pada media ini menggambarkan sebuah suasana 

lingkungan hidup yang lestari, dimana pada adegan ini digambarkan 

dengan adanya pohon jepun yang besar dan rindang. Pada pohon 

tersebut bersender dua ekor burung nuri, suasana yang asri membuat 

burung merasa nyaman berada di alam bebas. Dibawah pohon terdapat 

danau yang bersih dan bebas polusi. Danau yang bebas polusi ini 

mengakibatkan semua biota air hidup sehat dan melimpah. Ilustrasi ini 

Gambar 5. Media Shopping bag Final 
(Sumber : Dokumen Pribadi) 
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memperlihatkan bahwa betapa pentingnya lingkungan yang lestari bagi 

mahluk hidup. Pohon selain memberikan asupan oksigen bagi mahluk 

hidup, pohon juga sebagai tempat tinggal beberapa hewan salah 

satunya adalah burung. Air yang sehat tanpa tercemar juga sangat 

bermanfaat bagi kehidupan semua makluk. Selain memberikan hasil 

biota air yang berlimpah, air bersih juga banyak memberikan manfaat 

bagi kehidupan sehari-hari manusia. Ilustrasi ini dibuat dengan gaya 

visual wayang kamasan, dan dilukis secara manual atau handdrawing.  

- Teks 

Pada bagian belakang shopping bag  ini berisi teks “GoGreen” 

untuk menjelaskan ilustrasi yang ada di bagian depan tas. Teksnya pun 

dikerjakan secara manual. 

- Bahan 

Penulis memilih bahan kanvas sebagai bahan dasar shopping bag  

ini karena bahan kanvas merupakan bahan yang paling memungkinkan 

untuk dilukis dengan menggunakan media cat akrilik. Selain itu bahan 

kanvas merupakan bahan yang sangat kuat, sehingga sebagai tas 

belanja bahan ini mampu membawa mengangkat beban yang berat dan 

dapat digunakan secara berulang kali hingga lebih dari 1000 kali 

pemakaian. Selain itu bahan ini juga mudah dicuci jika terkena 

kotoran. 

 

 

 

 

 

 

2. Lukisan yang berfungsi sebagai poster 
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- Ilustrasi  

Media ini dapat dikatakan sebagai media poster karena memiliki 

sifat yang pesannya seperti poster, namun pengerjaannya dilakukan 

seperti membuat lukisan. Media ini dikerjakan secara manual karena 

dibuat diatas media kanvas. Ilustrasi pada media ini menggambarkan 

adegan-adengan yang mendukung  kegiatan pelestarian lingkungan 

sebagai wujud kegiatan go green, seperti : berbelanja dengan 

membawa tas belanja sendiri (shopping bag) sehingga dapat 

mengurangi jumlah sampah plastic, membuat lubang biopori, 

menanam pohon dan merawatnya dengan tindakan menyiram tanaman, 

membuat pupuk kompos dengan cara mengumpulkan sampah 

dedaunan, meminimalisir penggunaan mesin yang  berbahan bakar 

Gambar 6. Foto Lukisan yang berfungsi sebagai Poster 
(Sumber : Dokumen Pribadi) 
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salah satunya adalah penggunaan perahu motor, sebisa mungkin 

menggunakan dayung, dan gunakan angkutan umum dan mulai 

meninggalkan kendaraan pribadi.  

- Teks  

Teks pada media ini dibuat sangat sederhana karena ilustrasi yang 

dibuat sudah komunikatif, teks difungsikan hanya untuk menjelaskan 

ilustrasi yang tampilkan, adapun teks yang tersebut adalah “Go 

Green’.  

- Bahan 

Bahan dari media ini adalah kanvas, dipilihnya kanvas sebagai 

bahan dari media poster dalam karya penciptaan ini karena bahan ini 

lebih tahan lama, dengan pengerjaan secara manual sehingga 

menyerupai sebuah lukisan membuat media ini sangat cocok di pasang 

dimana saja. Selain itu dengan bahan ini juga akan membuat media ini 

sebagai bagian dari dekorasi ruangan karena pembuatan dilukis secara 

manual sehingga menyerupai sebuah lukisan. Seperti kita tahu lukisan 

sangat baik dipasang di mana saja karena akan memberikan nilai 

tambah bagi ruangan tersebut. Tidak seperti poster biasa yang mudah 

robek dan setelah habis dipakai langsung dibuang. Jika poster dibuat 

dalam bentuk lukisan tentu pesan yang ingin disampaikan bisa lebih 

panjang di bandingkan dengan poster biasa. 
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3. Note Book 

 

 

- Ilustrasi 

Pada Note Book ini ilustrasi yang dibuat adalah sebuah pohon jepun 

yang besar dan rindang yang dipenuhi dengan bunga. Dipilihnya pohon 

jepun karena di Bali sendiri bunga jepun  selalu digunakan dalam setiap 

kegiatan upacara keagamaan. Berbeda dengan di pulau Jawa, pohon ini 

hanya bisa ditemukan di kawasan pemakaman umum, sementara di Bali 

pohon ini selalu ada ditiap areal tempat suci, areal rumah, perkantoran 

dan lain-lain. Dengan bentuk batang yang khas dan memiliki nilai 

estetis, pohon ini juga sering digunakan sebagai elemen estetis pada 

dikawasan perhotelan maupun villa di Bali.  

Gambar 7. Desain Note Book Final 
(Sumber: Dokumen Pribadi ). 
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Sebagai kebutuhan upacara, bunga jepun ini selalu digunakan baik 

sebagai sarana persembahyangan maupun sebagai upacara yadnya 

lainnya. Sebagai sarana perembahyangan, bunga memiliki peran yang 

sangat penting yaitu sebagai lambang ketulus ikhlasan yang suci serta 

melambangkan arti sifat cinta kasih Ida Sang Hyang Widhi Wasa 

(Tuhan), namun bunga yang dipilih pun harus bunga yang segar, bersih 

(suci), indah dan harum. Bunga jepun merupakan salah satu bunga yang 

memiliki kriteria tersebut, apalagi bunga jepun ini mengandung dua 

warna yakni warna putih pada pinggir mahkota bunga, dan warna 

kuning pada bagian tengah bunga. Bagi umat Hindu di Bali warna putih 

dan kuning merupakan warna yang sakral, karena memiliki arti dan 

perlambangan. Warna putih merupakan simbol memuja Hyang Widhi 

dengan sebutan Iswara yang memiliki kekuatan seperti Badjra yang 

memancarkan sinar berwarna putih (netral). Sedangkan warna kuning 

merupakan simbol memuja Hyang Widhi dengan sebutan Mahadewa 

atau Dewa Siwa yang memiliki kekuatan Nagapasa yang memancarkan 

sinar berwarna kuning. Selain itu, berdasarkan filosofi Hindu, pohon 

jepun berbunga pada sasih kapat (bulan purnama ke empat) yang 

merupakan bulan baik. Bunga tersebut juga dianggap sebagai “sari 

alam”, jadi bunga jepun dapat diartikan sebagai sari alam yang 

membawa pencerahan dan sari-sari kebaikan (http://karyapemudi. 

blogspot.co.id ). 

Di bawah pohon Jepun, ilustrasi pada note book  ini juga 

menggunakan ilustrasi batu-batuan. Ilustrasi batu-batuan yang 

ditampilkan dibuat dengan gaya visual wayang kamasan sesuai dengan 

konsep awal dari penciptaan ini, sehingga identitas budaya lokal pada 

karya ini tetap menonjol. 

- Teks 

Teks pada media note book ini di tempatkan pada bagian sisi 

bawah. Teksnya bertuliskan ”Go Green” dengan warna hijau dan jenis 

typografi dekoratif.   
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- Bahan 

Media ini menggunakan bahan kayu yang merupakan limbah 

industry furniture dan Mebel. Pemanfaatan limbah industry ini 

merupakan salah satu bagian dari program go green yaitu reduce. 

Sesuai dengan tujuan awal dari konsep penciptaan ini yaitu mengurangi 

jumlah sampah di Kota Denpasar, maka penulis mencoba 

memanfaatkan beberapa limbah yang ada menjadi sebuah karya desain 

komunikasi visual yang menarik dan efektif untuk menunjang kegiatan 

go green. Media ini juga dibuat dengan cara dilukis secara manual 

dengan menggunakan bahan cat akrilik. Pada halaman bagian dalam 

note book akan menggunakan bahan kertas daur ulang sebagai wujud 

dari program recycle. 

4. Tempat Sampah 

 
 Gambar 8. Desain Tempat 

Sampah (Sumber : Dokumen 
Pribadi) 
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- Iluatrasi  

Masih sama dengan media yang lain teknik Ilustrasi dari tempat 

sampah ini menggunakan teknik manual atau handrawing. Ilustrasi 

ditempatkan pada bagian atas tempat sampah. Pada space ilustrasi ini di 

bagi menjadi dua bagian dengan ukuran sama besar. Pada bagian kanan 

menggambarkan ilustrasi sampah organic, seperti; berbagai jenis 

dedaunan, berbagai bunga dan buah-buahan. Penempatan ilustrasi ini 

sebagai penanda dan memudahkan orang agar membuang sampah 

organic  pada lubang dibawahnya. Ilustrasi yang dibuat pada bagian ini 

tidak penuh karena mengkonotasikan bahwa sampah organic 

merupakan sampah yang tidak membahayakan bumi bahkan jika 

dijadikan pupuk dapat sangat membantu bumi. Penempatan sampah 

organic disebelah “kanan” sendiri memiliki konotasi yang baik seperti 

penggunaan tangan kanan untuk melakukan sesuatu kegiatan yang 

berguna seperti makan, menulis, bekerja dan sebagainya. Dalam makna 

kiasan “Tangan kanan”  sendiri memiliki konotasi orang kepercayaan 

sehingga tepat sekali penempatan ilustrasi sampah organic ditempatka 

pada sebelah kanan. Selain itu pada bagian atas ilustrasi ini juga berisi 

ilustrasi udara yang segar sehingga mengartikan bahwa sampah organic 

jika diolah menjadi pupuk dapat membuat lingkungan yang lestari 

dengan udara yang segar. Warna yang digunakan pada sisi ini pun 

merupakan warna-warna yang dekat dengan konsep natural yaitu 

warna-warna yang diambil dari warna bunga, daun dan buah-buahan 

seperti: warna hijau, merah dan coklat.  

Pada bagian sisi kiri tempat sampah, ditempatkan bagi sampah non 

organic. Ilustrasi yang digambarkan pada sisi ini adalah berbagai jenis 

sampah non organic, seperti:  kaleng minuman, botol plastic, kemasan 

snack plastic, pipa-pipa, bekas mainan anak-anak, dan sebagainya. 
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Ilustrasi ini pun digambarkan dengan gaya visual tradisi Bali. Ilustrasi 

yang digambarkan pada sisi ini dibuat penuh memenuhi bidang gambar, 

hal ini mengkonotasikan bahwa kini jumlah sampah non organic kini 

jumlahnya jauh lebih banyak dibandingkan jumlah sampah organic, 

sehingga mengakibatkan tidak ada udara segar yang bisa dihirup akibat 

sampah ini, dan akhirnya merusak kelestarian mahluk hidup di Bumi 

ini. Warna yang digunakan pada bagian ini adalah warna-warna yang 

mengkonotasikan bahaya dan bertentangan dengan kealamian, seperti, 

merah, jingga, ungu, abu-abu dan kuning. 

 

- Teks 

Pada media ini teks difungsikan sebagai penanda untuk membantu 

orang jika tidak sempat mencermati iluistrasi. Teks Organik 

ditempatkan diatas lubang pembuangan sampah sebelah kanan, dan teks 

ini berwarna hijau yang melambangkan ramah lingkungan. Sementara 

itu teks “Non Organik” ditempatkan pada bagian atas lubang 

pembuagan sampah pada sisi kiri. Warna yang digunakan pun 

merupakan warna merah yang meyimbulkan tanda bahaya.  

- Bahan 

Seperti media lainnya, media ini juga menggunakan bahan yang 

berasal dari limbah, seperti  kayu sisa-sisa pakai industry furniture. 

Potong-potongan kayu disusun dan dibuat berirama menempel pada 

kontruksi tempat sampah. Konsep ini pun mendukung kegiatan 

pemerintah untuk mengurangi jumlah sampah di kota Denpasar dan 

memanfaatkannya menjadi barang yang fungsional.  
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5. Jam Dinding 

 

 

 

- Ilustrasi  

Pada media jam dinding ini menggunakan ilustrasi pohon sebagai 

ilustrasi utamanya. Seperti kita ketahui bersama pohon sendiri 

merupakan sumber kehidupan di bumi ini. Pohon sangat berperan bagi 

penyerapan gas CO2, maupun gas beracun lainnya yang ada di udara, 

selain itu pohon meghasilkan oksigen atau O2 yang merupakan sumber 

kehidupan bagi semua mahluk hidup di Bumi. Penggunaan ilustrasi 

Gambar 9. Desain Jam 
Dinding (Sumber : Dokumen 

Pribadi) 
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pohon ini bertujuan untuk mengingatkan kita akan pentingnya pohon 

bagi kelestarian lingkungan. Penggunaan ilustrasi pohon kamboja atau 

jepun karena seperti ulasan sebelumnya bahwa bunga jepun selalu 

digunakan dalam setiap kegiatan upacara keagamaan di Bali, sehingga 

Bunga  jepun sendiri sangat melekat dihati masyarakat di Bali 

khususnya umat Hindu di Bali. 

- Bahan 

Bahan yang digunakan pada media ini masih sama menggunakan 

bahan dari kayu yang sangat ramah lingkungan, selain itu sesuai dengan 

konsep tradisi. Bahannya juga merupakan limbah industry furniture 

yang sudah tidak terpakai namun dapat diolah menjadi media yang 

inovatif dan fungsional. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Adapun simpulan dari karya penciptaan ini adalah sebagai berikut: 

a. Dengan mempertimbangkan konsep untuk mendukung kegiatan go 

green yaitu mengurangi jumlah sampah di Kota Denpasar dengan jalan 

memanfaatkan limbah industri, maka media yang  sesuai untuk 

kegiatan tersebut adalah Poster dalam bentuk lukisan, shopping bag, 

note book, tempat sampah, dan jam dinding.  

b. Perancangan media komunikasi visual untuk media kampanye go 

green adalah dengan cara teknik manual atau handdrawaing, 

menggunakan gaya visual wayang kamasan untuk menonjolkan 

identitas budaya lokal Bali. 

B. Saran  

 Adapun saran yang dapat disampaikan adalah : 

a. Untuk tetap menjaga kelestarian budaya Bali ditengah melesatnya  

perkembangan arus globalisasi, maka diharapkan desainer-desaener 

Bali tetap mengunggulkan identitas budaya lokal sebagai cirri khas 

desaener Bali. 
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